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BAB III 

TINJAUAN TEORETIS 

 

A. Pengertian Kinerja dan Sumber Hukumnya 

kinerja berasal dari pengertian performance. Ada pula yang 

memberikan pengertian perfomance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. 

Namun, sebenarnya kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya 

hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung. 

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat 

dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan 

konstribusi pada ekonomi. Dengan demikian, kinerja adalah tentang 

melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja 

adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya.
20

 

Islam sangat menganjurkan untuk bekerja dan berusaha. Bekerja dan 

berusaha merupakan suatu lahan untuk menjadikan watak dan kepribadian 

manusia bersifat mandiri, tekun, teliti, peduli, berani, dan bertanggung 

jawab.
21

 Islam menganjurkan dalam berusaha selayaknya mencari kepentingan 

dunia untuk kepentingan akhirat. Maksudnya adalah dalam bekerja harus 

diiringi dengan upaya berdoa memintak kebaikan amal dunia maupun akhirat. 

Anjuran ini terekam jelas dalam firman-nya: 

 

 

                                                           
20

 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: Rajawali Perss, 2016), Ed-5, h. 7 
21

 Anwar Sanusi, Jalan Kebahagiaan, (Jakarta:Gema Insani Perss 2006),  Cet, Ke-1, h. 63 
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QS. Al-Baqarah:201  

                        

         

Artinya:  dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami, 

berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 

peliharalah Kami dari siksa neraka”
22

 
 

 Makna kebaikan di dunia salah satunya adalah keseriusan kita 

dalam bekerja dengan target mewujudkan hasil dengan kualitas terbaik, 

bagi dirinya maupun lembaga atau perusahaan tempat ia bekerja. Kualitas 

terbaik bagi dirinya adalah penampilan, kejujuran, tanggung jawab, 

rasional, cerdas, cepat, akurat, disiplin, amanah, adil, dan sebagainya. 

Adapun kualitas bagi tempat bekerja adalah berupa produk atau jasa bagi 

orang lain agar terpuaskan hatinya.
23

 

 Dalam agama Islam sangat menganjurkan umatnya untuk saling 

bantu membantu dalam bekerja sama sebagaimana di jelaskan dalam 

hadist (HR. Bukhari)
24

 

هِ وَسَلَّمَ قَ أ ٌْ ُ عَلَ ِ صَلَّى اللََّّ ُ عَنْهُمَا أخَْبَرَهُ أنََّ رَسُولَ اللََّّ ًَ اللََّّ ِ بْنَ عُمَرَ رَضِ الَ نَّ عَبْدَ اللََّّ
ٌُسْلمُِهُ وَمَنْ كَانَ فًِ حَاجَةِ أخٌَِهِ كَانَ  ظْلمُِهُ وَلاَ  ٌَ ُ فًِ حَاجَتهِِ الْمُسْلِمُ أخَُو الْمُسْلمِِ لاَ  اللََّّ

امَةِ وَمَنْ سَتَرَ  ٌَ وْمِ الْقِ ٌَ ُ عَنْهُ كُرْبَةً مِنْ كُرُبَاتِ  جَ اللََّّ جَ عَنْ مُسْلمٍِ كُرْبَةً فَرَّ وَمَنْ فَرَّ
امَةِ  ٌَ وْمَ الْقِ ٌَ  ُ  )رواه البخاري (  مُسْلمًِا سَتَرَهُ اللََّّ

Artinya: “Bahwasanya Abdullah bin Umar r.a. mengabarkan, bahwa 

Rasulullah saw. bersabda: ” Muslim yang satu adalah saudara 

muslim yang lain; oleh karena itu ia tidak boleh menganiaya 

dan mendiamkannya. Barang siapa memperhatikan kepentingan 

saudaranya, maka Allah akan memperhatikan kepentingannya. 

                                                           
22

 Kementrian Agama RI, Al-qur’an terjemahan dan tajwid,(Bandung: Sygma, 2014), Cet 

Ke-1, h. 31 
23

 Ibid, h.80 
24

 Imam Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1998), Kitab al-

mudholimu wa al-Ghashbu, jilid 2, h. 126 
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Barang siapa membantu kesulitan seorang muslim, maka Allah 

akan membantu kesulitannya dari beberapa kesulitannya nanti 

pada hari kiamat. Dan barang siapa menutupi (aib) seorang 

muslim, maka Allah akan menutupi (aib)nya pada hari kiamat ” 

. . (HR. Bukhari). 

 

 Kinerja adalah penampilan, hasil karya personil baik kualitas, 

maupun kuantitas penampilan individu maupun kelompok kerja personil, 

penampilan hasil karya tidak terbatas kepada personil yang memangku 

jabatan fungsional maupun struktural tetapi juga kepada keseluruhan 

jajaran personil di dalam organisasi.
25

 

Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, 

bahkan menjadikannya sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang 

yang mampu, lebih dari itu Allah akan memberikan balasan yang setimpal 

yang sesuai dengan amal kerja sesuai dengan firman Allah dalam QS. An-

nahl ayat 97. 

                          

                  

Artinya:  Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka 

Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 

baik[839] dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada 

mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 

mereka kerjakan.
26

 

 

 

 

                                                           
25

 Ilyas Yaslis, Kinerja, Teori dan Penelitian, (Yogyakarta, Liberty, 2005), h. 55 
26

 Kementrian Agama RI,op. cit. h. 278 
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B. Pengertian Efektifitas dan indikator 

Efektifitas berasal dari Bahasa Inggris yaitu effective yang berarti 

berhasil, tepat atau manjur.
27

 

Menurut Komaruddin dalam Ensiklopedia Indonesia dijelaskan bahwa 

efektifitas merupakan hal yang menunjukkan taraf tercapainya tujuan dan 

suatu usaha yang dikatakan efektif kalau usaha itu mencapai tujuan. Seiring 

dengan itu, pendapat lain juga mengatakan bahwa  efektifitas adalah 

pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya.
28

 

Menurut Ricard. M. Streers efektifitas merupakan suatu kegiatan dari 

faktor pencapaian tujuan yang memandang bahwa efektifitas berhubungan 

dengan pencapaian tujuan bersama bukan pencapaian tujuan pribadi. Sejalan 

dengan itu stress mengungkapkan bahwa efektifitas adalah bagaimana 

organisasi melaksanakan seluruh tugas pokoknya atau mencapai sasaran. 

Efektifitas juga dapat dijadikan sebagai alat ukur untuk mengukur 

berhasil atau tidaknya kepemimpinan kepala sekolah dalam pengelolaan 

pendidikan disuatu sekolah. Maka pengertian itu dikemukakan bahwa 

efektifitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya 

tujuan, ketepatan waktu, dan adanya partisipasi aktif dari anggota. Jadi, 

efektifitas adalah adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas 

dengan sasaran yang dituju. 

                                                           
27

 John M. Echoles dan Hasan Sgadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta:PT. Gramedia, 

2003), Cet ke-2, h. 207 
28

 Kamaruddin, Ensiklopedia Manajemen (Jakarta: Bina Aksara 1994), Cet ke-1 Edisi Ke-

2, h. 269 
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Sedangkan Duncan yang dikutip Richard M. Streers dalam bukunya 

“efektifitas organisasi” mengatakan mengenai ukuran efektifitas, sebagai 

berikut: 

1. Pencapaian Tujuan 

Pencapaian adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus 

dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan 

akhir semakin terjamin, diperlukam pentahapan, baik dalam arti 

pentahapan pencapaian bagian-bagiannya maupun pentahapan dalam arti 

periodisasinya. Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa faktor, yaitu: 

Kurun waktu dan sasaran yang merupakan target kongkrit. 

2. Integrasi  

Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu 

organisai untuk mengadakan sosialisai, pengembangan konsensus dan 

komunikasi dengan berbagai macam organisasi lainnya, integrasi 

manyangkut proses sosialisasi. 

3. Adaptasi 

Adaptasi adalah kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya. Untuk itu digunakan tolak ukur proses pengadaan 

dan pengisian tenaga kerja. Dari sejumlah definisi-definisi pengukur 

tingkat efektifitas yang telah dikemukakan diatas, perlu peneliti tegaskan 
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bahwa dalam penelitian ini digunakan teori pengukuran efektifitas 

sebagaimana teori ini diharapkan dapat mengukur tingkat efektifitas.
29

 

Efektifitas adalah bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan 

dan memanfaatkan sumber daya dalam usaha mewujudkan tujuan 

operasional.
30

 

Dalam menjalankan perusahaan, ada beberapa indikator efektifitas 

yang dapat dinilai untuk mengetahui tingkat efektifitas atas pencapaian 

sasaran yang ditetapkan yaitu:
31

 

1. Kuantitas kerja pegawai merupakan jumlah atau banyaknya pegawai yang 

bekerja dan kejelasan tugas masing-masing, dimana pekerjaan yang 

dilakukan oleh karyawan dapat mencapai tujuan dan target. 

2. Waktu yang digunakan merupakan lamanya pekerjaan yang dilakukan 

oleh pegawai dalam melaksanakan pekerjaan dalam mencapai target yang 

telah ditentukan. 

3. Jabatan yang dipegang yaitu wewenang dan tugas masing-masing bagian. 

Jabatan merupakan kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, 

wewenang dan hak seseorang karyawan.
32

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
29

 Soewarno Handyningrat, Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen, (Jakarta: 

Gunung Agung, 1996), h. 6 
30

 Richard M. Strees, Efektifitas Organisasi, (Jakarta: Erlangga, 1999), h. 145 
31

 Ma’ruf Abdullah, Wirausaha Berbasis Syariah, (Banjarmasin: Antasari Prees, 2011) 
32

 Soewarno Handyningrat. Op cit., h. 59 
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C. Pengertian Produksi Dalam Islam 

1. Pengertian Produksi Dalam Pandangan Islam 

  Prinsip dasar ekonomi Islam adalah keyakinan kepada Allah SWT 

sebagai Rabb dari alam semesta. Ikrar akan keyakinan ini menjadi 

pembuka kitab suci umat Islam, dalam ayat: 

                        

       

Artinya:  “Dan dia Telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan 

apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.” (al-

Jaatsiyah: 13)
33

 

 

Allah telah menetapkan bahwa manusia berperan sebagai 

khalifah, bumi adalah lapangan dan medan, sedang manusia adalah 

pengelola segala apa yang terhampar di muka bumi untuk di maksimalkan 

fungsi dan kegunaannya. Tanggung jawab manusia sebagai khalifah 

adalah pengelola resources yang telah disediakan oleh Allah secara efisien 

dan  optimal agar kesejahteraan dan keadilan ditegakkan.
34

 

Islam juga mengajarkan bahwa sebaik-baiknya orang adalah 

orang yang banyak manfaatnya bagi orang lain atau masyarakat. Fungsi 

beribadah dalam arti luas ini tidak mungkin dilakukan bila seseorang tidak 

bekerja atau berusaha. Dengan demikian, bekerja dan berusaha itu 

menempati posisi dan peranan yang sangat penting dalam Islam.
35

 

                                                           
33

 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 

2007), h. 104 
34

 Ibid, h. 102-103 
35

 Ibid, h. 105 
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Bagi Islam, memproduksi sesuatu bukanlah sekedar untuk 

mengkonsumsi sendiri atau dijual ke pasar. Dua motivasi itu belum cukup, 

karena masih terbatas pada fungsi ekonomi. Islam secara khas 

menekankan bahwa setiap kegiatan produksi harus pula mewujudkan 

fungsi sosial. Ini tercermin dalam QS. Al-hadiid (57) ayat 7: 

                       

             

 
Artinya: “Berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-Nya dan 

nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah Telah 

menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang 

beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari 

hartanya memperoleh pahala yang besar.” QS: Al-hadiid (57) : 

7.
36

 

 

Sebagai modal dasar berproduksi, Allah telah menyediakan bumi 

beserta isinya bagi manusia, untuk diolah bagi kemaslahatan bersama 

seluruh umat. Hal itu terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 22: 

                             

                             

 
Artinya:  “Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan 

langit sebagai atap, dan dia menurunkan air (hujan) dari langit, 

lalu dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan 

sebagai rezki untukmu; Karena itu janganlah kamu mengadakan 

sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu Mengetahui”. QS: Al-

Baqarah : 22.
37

 

 

 

 

                                                           
36

 Kementrian Agama RI, op. cit. h. 538 
37

 Ibid, h. 4 
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Adapun kaidah-kaidah dalam berproduksi dalam Islam antara lain 

adalah: 

1.   Memproduksi barang dan jasa yang halal pada setiap tahapan produksi. 

2.     Mencegah kerusakan dimuka bumi, termasuk membatasi polusi, 

memelihara keserasian, dan ketersediaan sumber daya alam. 

3.      Produksi dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan individu dan 

masyarakat serta mencapai kemakmuran. Kebutuhan yang harus 

dipenuhi harus dalam prioritas yang ditetapkan agama, yakni terkait 

dengan kebutuhan untuk tegaknya akidah/agama, terpeliharanya 

nyawa, akal dan keturunan/kehormatan, serta untuk kemakmuran 

material. 

4.     Produkksi dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari tujuan kemandirian 

umat. Untuk itu hendaknya umat memiliki berbagai keahlian, 

kemampuan dan prasarana yang memungkinkan terpenuhinya 

kebutuhan sprituak dan material. 

5.  Meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik kualitas spiritual 

maupun mental dan fisik.
38

 

Produksi yang Islami menurut siddiqi (1992) adalah penyediaan 

barang dan jasa dengan memperhatikan nilai-nilai keadilan dan kebijakan 

atau manfaat (mashlahah) bagi masyarakat. Dalam pandangannya, 

sepanjang produsen telah bertindak adil dan membawa kebijakan bagi 

masyarakat maka ia telah bertindak Islami. 

                                                           
38

 Mustafa Edwin Nasution, op. cit, h. 111-112 
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Produksi adalah kegiatan menanmbah nilai guna benda agar lebih 

bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan. Pengertian produksi dalam 

perspektif Islam yang dikemukakan Qutub Abdus Salam Duaib adalah 

usaha mengeksploitasi sumber-sumber daya agar menghasilkan manfaat 

ekonomi.
39

 

2. Tujuan Produksi dalam Islam 

Sebagaimana telah dikemukakan, kegiatan produksi merupakan 

respon terhadap kegiatan konsumsi, atau sebaliknya. Produksi adalah 

kegiatan menciptakan suatu barang atau jasa, sementara konsumsi adalah 

pemakaian atau pemanfaatan hasil dari produksi tersebut. Kegiatan 

produksi dan konsumsi merupakan sebuah mata rantai yang saling berkait 

satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, kegiatan produksi harus 

sepenuhnya sejalan dengan kegiatan konsumsi. Apabila keduanya tidak 

sejalan, maka tentu saja kegiatan ekonomi tidak berhasil mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

Tujuan seorang konsumen dalam mengkonsumsi barang dan jasa 

dalam persfektif ekonomi Islam adalah mencari mashlahah maksimum dan 

produsen pun juga harus demikian. Dengan kata lain, tujuan kegiatan 

produksi adalah menyediakan barang dan jasa yang memberikan 

mashlahah bagi konsumen. Secara lebih spesifik, tujuan kegiatan produksi 

adalah meningkatkan kemashlahatan yang bisa diwujudkan dalam 

berbagai bentuk di antaranya: 

                                                           
39

 C. E. Ferguson, Teori Ekonomi Mikro 2, (Bandung: Tarsito,1983), h. 1 
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1.      Pemenuhan kebutuhan manusia pada tingkat moderat 

2.     Memnemukan kebutuhan masyarakat dan pemenuhannya. 

3.     Menyiapkan persediaan barang dan jasa di masa depan. 

4.     Pemenuhan sarana bagi kegiatan sosial dan ibadah kepada Allah 

SWT.
40

 

3. Nilai-nilai Islam dalam Berproduksi 

Upaya produsen untuk memperoleh mashlahah yang maksimum 

dapat terwujud apabila produsen mengaplikasikan nilai-nilai Islam. 

Dengan kata lain, seluruh kegiatan produksi terkait pada tatanan nilai 

moral dan teknikal yang Islami, sebagaimana dalam kegiatan konsumsi. 

Metwally (1992) mengatakan, “perbedaan dari perusahaan-perusahaan 

non Islami tak hanya pada tujuannya, tetapi juga pada kebijakan-

kebijakan ekonomi dan strategi pasarnya”.
41

 

Nilai-nilai Islam yang relevan dengan produksi dikembangkan 

dari tiga nilai utama dalam ekonomi Islam, yatiu: khalifah, adil, dan 

takaful. Secara lebih rinci nilai-nilai Islam dalam produksi meliputi: 

1.      Berwawasan jangka panjang, yaitu berorientasi pada tujuan akhirat. 

2.      Menepati janji dan kontrak, baik dalam lingkup internal atau eksternal. 

3.      Memenuhi takaran, ketepatan, kelugasan, dan kebenaran. 

4.      Berpegang teguh pada kedisiplinan dan dinamis. 

5.      Memuliakan prestasi atau produktivitas. 

6.      Mendorong ukhuwah antar sesama pelaku ekonomi. 

                                                           
40

 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2009), h. 233 
41

 Ibid, h. 252 
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7.      Menghormati hak  milik induvidu. 

8.      Mengikuti syarat sah dan rukun akad atau transaksi. 

9.      Adil dalam bertrnsaksi. 

10.  Memiliki wawasan sosial. 

11.  Menghindari jenis dan proses produksi yang diharamkan dalam Islam. 

Penerapan nilai-nilai Islam di atas dalam produksi tidak saja akan 

mendatangkan berkah. Kombinasi keuntungan dan berkah yang diperoleh 

oleh produsen merupakan satu  mashlahah yang akan memberi kontribusi 

bagi tercapainya falah. Dengan cara ini perolehan kebahagiaan hakiki, 

yaitu kemuliaan tidak saja di dunia tetapi juga di akhirat.
42

 

 

D. Fungsi Operasi atau Produksi 

Fungsi operasi merupakan suatu acuan menyeluruh yang merupakan 

karangka kerja dan tanggung jawab dari manajemen operasi yang terdiri dari 

antara lain sebagai berikut: 

1. Fungsi operasi/produksi adalah menjamin mutu dengan cara menentukan 

standar mutu, penelitian terhadap produk yang dihasilkan, memberikan 

umpan balik sebagai bahan pertimbangan pengembangan dan perbaikan 

sehingga akan tercipta pengendalian mutu terpadu dan kesinambungan. 

2. Fungsi operasi dalam pengelolaan proses konversi dengan cara 

menentukan teknologi tepat guna, penjadwalan, penggunaan peralatan, 

pengaturan tata ruang, penentuan tahapan dan jenis arus kerja. 

                                                           
42

 Ibid, h. 252-253 
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3. Fungsi operasi dalam menentukan besar kapasitas yang mengacu pada 

proyeksi pemasaran. Penentuan besar kapasitas akan menentukan rancang 

bangun fasilitas jangka panjang sedangkan apabila ada perubahan-

perubahan kapasitas jangka pendek dapat dilakukan dengan cara kerjasama 

dengan pihak-pihak diluar perusahaan. 

4. Fungsi operasi dalam pengelolaan persediaan, menentukan jenis material 

yang akan dipesan, jumlahnya serta pemakaian pada waktu yang tepat 

pengelolaan ini akan meliputi pengelolaan bahan baku, barang dalam 

proses dan barang jadi. Disamping itu juga, kebijaksanaan penyimpanan 

dan distribusi material. 

5. Fungsi operasi dalam pengelolaan sumber daya manusia antara lain seperti 

proses perekrutan, pendidikan/pelatihan, pengawasan, dan pemberian 

kompensasi. 

  

E. Hubungan Kinerja Dengan Produksi 

Efektifitas menunjukkan tercapainya tujuan yang diinginkan melalui 

serangkaian tindakan yang dilakukan oleh perusahaan.
43

 Manajemen adalah 

ilmu sekaligus seni. Sebagai seni yang berfungsi untuk mencapai tujuan yang 

nyata mendatangkan hasil atau manfaat. Sedangkan manajemen sebagai ilmu 

berfungsi menerangkan fenomena-fenomena (gejala-gejala), kejadian dan 

keadaan jadi memberikan penjelasan.
44

 

                                                           
43

 Ismail Solihin, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 4 
44

 Manullang, Dasar-dasar Manajemen, (Yogyakarta: Gadjah Mada, 2012), h. 4 
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Manajemen diperlukan sebagai upaya agar kegiatan bisnis dapat 

berjalan secara efekif dan efisien. Agar manajemen yang dilakukan mengarah 

pada kegiatan bisnis secara efektif dan efisien, maka manajemen perlu 

dijelaskan berdasarkam fungsi-fungsinya atau dikenal sebagai fungsi-fungsi 

manajemen. Fungsi-fungsi tersebut antaranya fungsi perencanaan, fungsi 

pengorganisasian, fungsi pengarahan, dan fungsi pengendalian dan 

pengawasan. 

Efisien mengacuh pada hubungan antara masukan dan pengeluaran, 

efektif merupakan ukuran prestasi manajemen dalam kegiatan-kegiatan yang 

diperlukan agar sasaran organisasi tercapai. Artinya, sejauh mana para 

manajer mencapai sasaran-sasaran organisasi merupakan ukuran dalam 

menilai bagaimana manajer tersebut telah menjalankan kegiatannya secara 

efektif.
45

 

Manajemen yaitu suatu aktivitas usaha yang dilakukan oleh 

sekelompok manusia yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian dengan cara yang efisien untuk mencapai 

suatutujuan tertentu. Untuk melakukan aktivitas mentransformasikan input 

menjadi output juga diperlukan manajemen. Manajemen ini diperlukan untuk 

mengatur dan mengkoordinasikan faktor-faktor produksi untuk meningkatkan 

nilai dan benefit dari barang dan jasa yang dihasilkan agar efisien, melalui 

pemanfaatan pengetahuan dan keterampilan orang-orang didalam organisasi. 
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Kegiatan produksi merupakan salah satu aktivitas ekonomi yang 

sangat menunjang selain kegiatan konsumsi. Kegiatan konsumsi dan produksi 

adalah salah satu mata rantai yang saling berkaitan dan tidak bisa saling 

dilepaskan. Produksi adalah kegiatan yang dilakukan manusia dalam 

menghasilkan suatu produk baik barang maupun jasa yang kemudian 

dimanfaatkan oleh konsumen.
46

  

Untuk menghasilkan barang dan jasa perusahaan menggunakan 

berbagai sumber daya. Sumber daya harus dikelola secara optimal dalam 

bentuk tentukan lokasi yang tepat, mencari sumber bahan baku, daerah 

konsumen, mengatur penempatan mesin, merencanakan proses produksi, 

menjaga ketepatan waktu, dan pekerjaan lain yang bersifat teknis dalam 

pabrik.
47

 

Kinerja merupakan suatu pencapaian persyaratan pekerjaan tertentu 

yang akhirnya secara nyata dapat tercermin keluaran yang dihasilkan. Kinerja 

merupakan salah satu alat ukur bagi pencapaian tujuan organisasi. Kinerja 

dapat dipandang sebagai “thing done”. Kinerja sebagai hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesusai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
48

 

Swanson dan Graudous menjelaskan bahwa dalam sistem berapapun 

ukurannya, semua pekerjaan saling berhubungan. Hasil dari seperangkat 

kinerja pekerjaan adalah masukan bagi usaha kinerja lainnya. Karena saling 
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bergantung, apa yang tampaknya merupakan perolehan kinerja yang kecil 

dalam suatu aspek pekerjaan dapat menghasilkan perolehan besar secara 

keseluruhan. Jadi, produktivitas suatu sistem bergantung pada kecermatan dan 

efisiensi perilaku kerja.
49

 

 

                                                           
49

 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi I, (Jakarta: Penerbit Kencana, 

2010), h. 173 


